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ABSTRAK 

The purpose of this study is to determine how interpersonal communication 

between coaches shapes student character, and the supporting and inhibiting factors 

in interpersonal communication between coaches in shaping student character at the 

Obor Klaten Soccer School in 2024/2025. This study used a qualitative descriptive 

method, which describes the data in its discussion. The data sources were obtained 

from primary and secondary data. Data analysis techniques used included data 

reduction, data presentation, conclusion drawing, and data verification. Data 

validity was checked using source and technique triangulation. 
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MOTTO 

 

“Tidak ada yang tidak mungkin selagi kita mau berusaha” 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era modern seperti saat ini, olahraga tidak hanya dipandang sebagai 

aktivitas fisik, tetapi juga sebagai sarana penting untuk membentuk karakter 

seseorang, olahraga dapat membangun jiwa fair play, sportivitas, team work, 

dan nasionalisme. Melalui olahraga inilah dapat diambil nilai nilai karakter 

positif yang dapat melatih sikap dan mental kita (Rusdin et al., 2022) salah 

satunya sepakbola. Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sangat 

populer diseluruh dunia yang dimainkan secara beregu yang menggunakan 

seluruh anggota badan kecuali tangan terkecuali penjaga gawang (Karisman 

et al., 2021). 

Sebagai salah satu olahraga paling populer di dunia, memiliki potensi 

besar dalam mendidik dan membentuk karakter seseorang. Disiplin sangat 

mempengaruhi performa atlet di dalam lapangan (Daharis et al., 2023). 

Sepakbola bukan hanya tentang teknik bermain bola atau kemampuan fisik 

semata, tetapi juga sarana untuk membentuk disiplin, kerja keras, tanggung 

jawab dan kerjasama, yang memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan fisik, mental, dan emosional siswa, Kebiasaan positif pada 

anak usia dini membantu anak untuk berperilaku baik dan santun, baik di 

sekolah maupun di keluarga dan masyarakat (Hakim et al., 2020) Sikap 

disiplin sangat diperlukan oleh setiap orang termasuk atlet, dengan adanya 

disiplin latihan maka tujuan yang diharapkan akan lebih mudah tercapai 
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(Surbakti et al., 2022). 

Sekolah Sepakbola (SSB) menjadi wadah yang cocok untuk 

mengembangkan kemampuan teknik serta membentuk nilai-nilai positif pada 

diri siswa, Pada titik ini budaya sekolah memegang peran penting agar hal-

hal baik yang dirumuskan bisa menjadi kebiasaan (Fauziah et al., 2021). 

Untuk memberikan dampak yang besar terhadap performa atlet, latihan harus 

diimbangi dengan kedisiplinan (Mansur et al., 2020). Di SSB, terutama Puslat 

Obor anak-anak mendapatkan pelatihan yang tertata, tidak hanya mengenai 

teknik bermain sepakbola seperti latihan passing, shooting, taktik dll, tetapi 

juga dalam aspek mental dan emosional seperti pembentukan karakter, 

kedisiplinan, sopan santun, tanggung jawab, dan kerja sama tim.  

Menurut (Dandi & Nurhidayat, 2022) Bukan hanya tentang aspek 

bermain tetapi bagaimana sikap dan tingkah laku pemain Contohnya, 

bagaimana pemain tersebut bisa menghargai orang lain baik itu kawan, lawan, 

pelatih, wasit dan penonton. melalui berbagai program latihan yang di 

berikan, siswa SSB di harapkan bisa memahami dan menerapakan latihan, 

karna hal tersebut merupakan fondasi penting dalam perkembangan dalam 

bermain sepakbola dan pembentukan karakter yang kuat dan seimbang, 

Kedisiplinan adalah suatu kondisi dimana seseorang mematuhi dan 

melaksanakan ketentuan, tata tertib, peraturan, nilai serta kaidah yang 

berlaku dengan kesadaran diri tanpa ada paksaan (Prasyahaja et al., 2024) 

Puslat Obor merupakan salah satu sekolah sepakbola yang terkenal di 

kota Klaten, mereka menjadi salah satu SSB yang memunculkan bibit bibit 
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muda Kota Klaten, selain mengajarkan Teknik Teknik dalam bermain 

sepakbola, di Puslat Obor juga mengajarkan tentang bagaimana membentuk 

karakter yang baik, memberikan prinsip-prinsip pendidikan karakter ke dalam 

sistem sekolah sangat penting untuk membentuk pondasi moral dan etika 

generasi muda, memastikan mereka tumbuh menjadi anggota masyarakat 

yang bertanggung jawab, etis, dan berkontribusi positif. (Rosad, 2019). Puslat 

Obor Klaten sudah dikenal sebagai sekolah sepakbola yang tidak hanya 

mengasah keterampilan sepakbola saja, tetapi juga berkomitmen dalam 

pengembangan karakter mereka. 

Dengan demikian, pengembangan karakter melalui pendidikan 

memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang berkualitas, 

berintegritas, dan berkontribusi positif bagi masyarakat. (Muchtar & Suryani, 

2019). Puslat Obor menempatkan pembentukan karakter sebagai salah satu 

pilar utama dalam program pelatihannya, dengan tujuan mencetak individu 

yang tidak hanya mahir bermain sepakbola tetapi juga memiliki karakter, 

etika, dan nilai-nilai moral yang kuat. Oleh karena itu, komunikasi 

interpersonal antara pelatih dan siswa menjadi elemen penting yang 

menentukan keberhasilan dalam pembentukan karakter, Hal-hal tersebut 

meliputi peranan dari guru olahraga dan pelatih dalam pengembangan moral 

dan membuat pengembangan moral (Sulistyani et al., 2021).  

Oleh karena itu, komunikasi interpersonal antara pelatih dan siswa 

menjadi elemen penting yang menentukan keberhasilan dalam pembentukan 

karakter. 
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Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua 

orang baik secara langsung atau tidak untuk mendapatkan suatu reaksi 

(Prasetyo et al., 2023). Komunikasi interpersonal disebut sebagai proses, 

transaksi, dan interaksi yang berhubungan dengan ide, pesan simbol, 

informasi terhadap tindakan interaksi yang berkesinambungan (Sinaga & 

Prasetyo, 2020). Komunikasi yang efektif dapat membangun hubungan yang 

baik antara pelatih dan siswa.  

Dalam sebuah komunikasi, kesamaan makna merupakan hal yang 

sangat penting, ketika seseorang mengutarakan komunikasi yang sama 

makna maka akan terjadi komunikasi yang lancar, namun ketika makna 

yang dimaksudkan berbeda, maka akan terjadilah proses komunikasi yang 

gagal. Contohnya, ketika pelatih mengatakan tentang bagaimana cara gerakan 

yang benar dan murid memahami apa yang dikatakan oleh pelatih, maka 

komunikasi yang berlangsung mengalami persamaan makna tersebut adalah 

sebuah komunikasi yang lancar (Rustan & others, 2020). 

Hubungan yang baik ini didasarkan pada kepercayaan dan rasa saling 

menghormati, yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan latihan 

yang positif. Ketika siswamerasa bahwa pelatih mereka peduli dan 

memahami kebutuhan serta pemikiran mereka, mereka akan lebih terbuka dan 

lebih termotivasi untukbelajar dan berkembang. Selain itu, komunikasi yang 

efektif juga berperan dalam memotivasi siswa. Pelatih yang mampu 

memberikan umpan balik positif dapat membantu siswa merasa dihargai dan 

diakui, Motivasi yang diberikan melalui kata - kata dorongan, pujian, dan 
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pengakuan atas usaha siswa dapat meningkatkan semangat dalam berlatih. 

Komunikasi interpersonal yang baik juga berkontribusi pada 

pengembangan kepercayaan diri siswa. Melalui dukungan yang konsisten dan 

umpan balik yang membangun, pelatih dapat membantu siswa mengatasi rasa 

takut atau cemas, serta memperkuat keyakinan mereka terhadap kemampuan 

diri sendiri. Entah itu komunikasi secara interpersonal atau secara kelompok. 

Komunikasi   merupakan hal sangat penting yang semua orang ketahui dan 

pahami, dengan adanya komunikasi maka penyampaian informasi lebih 

akurat antara komunikator dan komunikan tersebut (Darmawansah & Putro, 

2019).  

Kepercayaan diri yang tinggi akan mendorong siswa untuk 

mengambil inisiatif, menghadapi tantangan, dan terus memperbaiki diri. 

Lebih lanjut, komunikasi interpersonal yang efektif juga berperan dalam 

pengembangan sikap positif lainnya pada diri siswa. Pelatih dapat 

menanamkan nilai-nilai seperti disiplin, kerjasama, dan respek melalui 

interaksi sehari-hari. Misalnya, dengan menunjukkan sikap profesional dan 

etis, pelatih dapat menjadi teladan bagi siswa. Komunikasi yang menghargai 

dan menghormati juga mengajarkan siswa untuk bersikap sama terhadap 

rekan tim dan lawan, Pelatih Puslat Obor Klaten menggunakan berbagai 

teknik komunikasi untuk mencapai tujuan ini. 

Monty mengemukakan dalam kepemimpinan ialah proses dalam 

mempengaruhi seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Adhypoetra 

& Putri, 2019). Mereka memanfaatkan komunikasi verbal untuk memberikan 
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instruksi yang jelas dan motivasi, serta komunikasi non-verbal seperti bahasa 

tubuh dan ekspresi wajah untuk menunjukkan empati dan dukungan. Selain 

itu, pelatih juga berusaha menciptakan lingkungan yang inklusif dan positif 

di mana siswa merasa dihargai dan didengarkan. 

Komunikasi interpersonal yang efektif juga membantu pelatih dalam 

membangun hubungan yang kuat dengan siswa. Hubungan yang baik antara 

pelatih dan siswa menciptakan rasa aman dan percaya diri, yang sangat 

penting untuk perkembangan karakter. Siswa yang merasa didukung dan 

dihargai cenderung lebih termotivasi untuk berusaha dan mengembangkan 

potensi mereka secara maksimal. Adapun definisi dari kepribadian yaitu 

terdiri dari sejumlah sifat yang telah didefinisikan sebagai "karakteristik luas, 

abadi, relatif stabil digunakan untuk menilai dan menjelaskan perilaku 

(Purnomo et al., 2019).  

Dengan demikian, komunikasi interpersonal antara Pelatih dan Siswa 

di Puslat Obor Klaten tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan 

keterampilan teknis dalamsepakbola, tetapi juga memainkan peran krusial 

dalam membentuk karakter siswa. Hal ini bertujuan sebagai langkah untuk 

menciptkan atlet - atlet berprestasi yang tidak hanya memiliki prestasi yang 

membanggakan, akan tetapi juga memiliki tingkah laku yang baik atau positif 

(Pratama &Nawawi, 2020). 

Pembentukan karakter dalam dunia pendidikan, termasuk dalam hal 

olahraga seperti sepakbola, bukan hanya tentang pengembangan keterampilan 

teknis atau fisik, tetapi juga melibatkan penanaman nilai- nilai moral dan 
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etika yang mendalam. Puslat Obor, sebagai salah satu Sekolah Sepakbola 

(SSB) di Klaten, tidak hanya berfokus pada pengajaran teknik bermain bola 

tetapi juga pada pembentukan karakter siswa yang kuat dan berintegritas. 

Dalam hal ini, salah satu ayat Al-Qur'an yang relevan adalah : 

قَالوُا   هِلوُنَ  ٱلْجََٰ خَاطَبهَُمُ  وَإِذاَ  هَوْنًا  ٱلْْرَْضِ  عَلَى  يمَْشُونَ  ٱلَّذِينَ  نِ  حْمََٰ ٱلرَّ  وَعِبَادُ 

مًا  سَلََٰ

"Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik." (QS. Al-

Furqan: 63). 

Ayat ini menekankan pentingnya sikap rendah hati dan kesabaran 

dalam menghadapi berbagai situasi, bahkan ketika dihadapkan dengan 

perilaku yang tidak menyenangkan dari orang lain. Pembentukan karakter 

melalui sepakbola, nilai-nilai ini sangat relevan. Sepakbola bukan hanya 

tentang kemenangan di lapangan, tetapi juga tentang bagaimana seorang 

pemain, terutama siswa di SSB, berperilaku di luar lapangan di Puslat Obor 

Klaten, penanaman sikap rendah hati, tanggung jawab, dan sportivitas 

menjadi bagian inti dari program pelatihan. Siswa diajarkan untuk tetap 

rendah hati dalam kemenangan dan tetap bersikap baik, bahkan ketika 

menghadapi provokasi atau kekalahan.  

Sikap ini mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur'an, 

di mana seorang mukmin sejati adalah mereka yang berjalan di atas bumi 

denganrendah hati dan menanggapi keburukan dengan kebaikan. 
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Lebih dari itu, komunikasi interpersonal antara pelatih dan siswa di 

Puslat Obor memainkan peran penting dalam proses pembentukan karakter 

ini. Pelatih tidak hanya memberikan instruksi teknis, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai moral seperti yang tercermin dalam ayat di atas. Ketika siswa 

belajar untuk menghargai orang lain, menghormati lawan, dan bersikap 

rendah hati, mereka tidak hanya menjadi pemain sepakbolayang baik, tetapi 

juga menjadi individu yang berkarakter. 

Pendekatan ini memastikan bahwa pendidikan sepakbola di Puslat 

Obor tidak hanya melahirkan atlet yang berprestasi, tetapi juga generasi muda 

yang berintegritas, bertanggung jawab, dan mampu menghadapi tantangan 

hidup dengan nilai-nilai kebaikan. Ayat QS. Al-Furqan: 63 mengingatkan kita 

bahwa dalam setiap langkah, rendah hati dan kebaikan adalah pondasi yang 

kokoh untuk membentuk karakter yang kuat dan mulia.  

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembinaan 

siswa di PuslatObor tidak hanya memperkuat kemampuan teknis mereka 

dalam sepakbola, tetapi juga membentuk mereka menjadi pribadi yang 

baik, berakhlak, dan siap menjadi teladan di masyarakat. Pendidikan yang 

mengedepankan keseimbangan antara keterampilan dan karakter ini adalah 

kunci untuk mencetak generasi yang sukses, baik di lapangan maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan pendekatan ini, PUSLAT OBOR tidak hanya fokus pada 

pengembangan keterampilan sepakbola tetapi juga pada pembentukan 

karakter yang kuat dan positif. Melalui kombinasi disiplin, kerja sama, 
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tanggung jawab, dan respek, siswa dibekali dengan fondasi moral dan etika 

yang kokoh, yang akan membantu mereka menjadi individu yang sukses dan 

berintegritas di masa depan. Pendekatan ini menjadikan PUSLAT OBOR 

sebagai contoh teladan dalam pendidikan sepakbola dan pembentukan 

karakter, membuktikan bahwa olahraga dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk mencetak generasi muda yang berkarakter kuat dan siap menghadapi 

tantangan hidup.  

Dengan latar belakang di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam tentangpentingnya komunikasi 

interpersonal dalam latihan sepakbola dan pembentukan karakter siswa. Hal 

ini diharapkan dapat menjadi dasar bagipengembangan strategi latihan yang 

lebih baik di masa depan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalahpada penelitian ini ialah : “ Bagaimana Komunikasi interpersonal 

pelatih Sepakbola dalam membentuk karakter siswa Puslat Obor Klaten? ”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan “ Bagaimana 

Komunikasi interpersonal pelatih Sepakbola dalam membentuk karakter 

siswa Puslat Obor Klaten ? ”. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat Bagi Peserta Didik 

1). Mampu menambah pengetahuan dan menanamkan karakter 

disipin dalam setiap kegiatan terutama olahraga sepakbola 

2). Untuk menumbuhkan kesadaran pada siswa bahwa pembinaan 

Karakter sangat penting untuk meningkatkan visi misi bermain 

sepakbola 

b. Manfaat bagi pelatih 

Sebagai acuan para pelatih untuk meningkatkan karakter 

siswa sekolah sepakbola dalam Kehidupan sehari hari atau dalam 

sepakbola 

c. Manfaat bagi sekolah sepakbola sepakbola 

 1). Membantu sekolah sepakbola membentuk karakter siswa yang  

disiplin dalam aktifitas sepakbola. 

 2).Dapat menjadi masukan dalam meningkatkan kedisiplinan 

dalam lingkungan sepakbola. 

d. Manfaat bagi lembaga  

Dapat dijadikan bahan referensi bagi perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga untuk dijadikan acuan penelitian selanjutnya terutama yang 

berkaitan dengan Pembinaan  Karakteristik Pelatih Terhadap Siswa 

Sekolah Sepakbola. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 

bagi dunia sepakbola dan khususnya bagi pembinaan karakter sisw 

sekolah sepakbola puslat obor. 

b. Memberikan masukan atau saran yang berharga, sehingga 

menjadiacuan dalam rangka mengembangkan karakter siswa sekolah 

sepakbola puslat obor. 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti melakukan telaah pustaka 

dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Telaah pustaka merupakan kajian kritis atas pembahasan suatu topik yang 

sudah diteliti oleh para peneliti sebelumnya. Bertujuan untuk 

menyampaikan kepada pembaca, pengetahuan dan ide apa saja yang sudah 

dibahas dalam suatu topik penelitian. Dari tinjauan pustaka yang dilakukan, 

peneliti mendapatkan beberapa judul penelitian yang hampir sama, yaitu : 

1. Penelitian pertama, yaitu artikel jurnal yang ditulis oleh Imroatus 

Sholihah, Pudjijuniarto dengan judul, Komunikasi Interpersonal pelatih 

terhadap motivasi berprestasi atlet. Penelitian berikut bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi pelatih dalam menunjang motivasi 

berprestasi atlet, penelitian dilakukan dengan pendekatan penelitian 

kualitatif. Jenis studi tinjauan pustaka, dengan mengkaji artikel  yang 

relevan terkait  topik, hasil penelitian di temukan terdapat hubungan yang 

signifikan antara komunikasi interpersonal yang terjalin antar pelatih dan 
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atlet. Komunikasi interpersonal yang ditunjukkan dengan sikap terbuka dan 

positif pelatih,berupa sikap jujur dalam menceritakan kelemahan dan 

kelebihan atlet.  

Dengan begitu permasalahan dapat diketahui dan diselesaikan 

bersama. Sehingga dapat meningkatkan motivasi berprestasi sesuai dengan 

target yang akan dicapai. Dengan persamaan Penelitian ini memiliki 

persamaan menjadikan komunikasi interpersonal pelatih dan atlet sebagai 

objek penelitian sedangkan Penelitian ini memilik perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan dalam hal subjek penelitian, jika 

dalam penelitian ini menggunakan fenomena komunikasi interpersonal 

pelatih terhadap motivasi berprestasi atlet, maka peneliti menggunakan 

komunikasi interpersonal pelatih dalam membentuk karakter siswa. 

2. Penelitian ke dua, yaitu artikel jurnal yang di tulis oleh Limpad 

Nurrachmad, Fatona Suraya, Fajar Awang Irawan, dengan judul 

Komunikasi Interpersonal Antara Atlet dan Pelatih Siswa Unit Kegiatan di 

Unnes. Penelitian berikut bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

komunikasi antara atlet dan pelatih siswa unit kegiatan di unnes. Penelitian 

ini dirancang dengan menggunakan deskriptif kualitatif dengan metode 

studi kasus untuk menggambarkan proses komunikasi interpersonal antara 

pelatih dan atlet atletik, pencak silat,petanque, dan tenis.  

Hasil penelitian di temukan Komunikasi interpersonal adalah salah 

satu aspek terpenting dalam hubungan pelatih-atlet. Ada 3 elemen 

komunikasi interpersonal seperti sumberpenerima, pesan, umpan balik, 
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saluran, kebisingan, dan konteks.Pelatih dapat lebih efektif memimpin, 

mengarahkan, dan mengelola atletnya ketika mereka berkomunikasi dengan 

jelas. Sebagai imbalannya, baik tim maupun atlet individu dapat dengan 

bebas mengekspresikan gagasan dan keprihatinannya demi kepentingan 

semua orang. Penelitian ini memiliki persamaan menjadikan komunikasi 

interpersonal pelatih dan atlet sebagai objek penelitian sedangkan penelitian 

ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan di lakukan dalam hak 

subjek penelitian, jika dalam penelitian ini menggunakan fenomena 

komunikasi interpersonal antara Atlet dan Pelatih Siswa Unit Kegiatan di 

Unnes maka peneliti menggunakan komunikasi interpersonal pelatih dalam 

membentuk karakter siswa sekolah sepakbola subjek penelitian. 

3. Penelitian ketiga, yaitu artikel jurnal yang di tulis oleh Yufa fatma dela, 

Limpad nurrochmad, Khoiril anam. Dengan judul Pola dan peran 

komunikasi interpersonal antara pelatih dengan atlet dalam menguatkan 

motivasi berperstasi klub woodball Kabupaten Grobokan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetauhi bagaimana poladan peran, faktor pendukung, 

kendala, dan bentuk motivasi pelatih dalam komunikasi interpersonal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu informan berjumlah 12 orang yang terdiri dari Pembina, 

Pelatih dan Asisten pelatih serta 6 (enam) atlet putra dan 3 (tiga) atlet putri 
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Klub Woodball Kabupaten Grobogan. Hasil penelitian di temukan 

Komunikasi interpersonal antara pelatih dengan atlet terjalin 3 (tiga) kali 

dalam seminggu pada hari senin, rabu, dan jum’at melalui whatsapp dengan 

chat pribadi antara pelatih dengan masing-masing atlet dan   google meet 

bersama-sama dengan asisten pelatih dan para atlet yang membahas 

program latihan yang sudah terlaksana maupun yang belum terlaksana, 

strategi sebelum pertandingan dan setelah pertandingan (evaluasi) yaitu 

masing-masing atlet menceritakan peristiwa yang terjadi pada pertandingan 

yang diikuti.  

Kemudian pelatih memberi saran dan motivasi untuk pertandingan 

selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Intensitas komunikasi 

yangdilakukan atlet yang sudah meraih prestasi lebih intens dilakukan diluar 

jadwal latihan. mereka aktif berkomunikasi, bahkan ketika ada 

permasalahan mereka nyaman untuk bercerita kepada pelatih dan pelatih 

memberikan solusi yang terbaik supaya tidak mengganggu performa pada 

saat pertandingan. Sedangkan intensitas komunikasi yang dilakukan atlet 

yang belum meraih prestasi. Penelitian ini memiliki persamaan menjadikan 

komunikasi interpersonal pelatih dan atlet sebagai objek penelitian 

sedangkan Penelitian ini memilik perbedaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan dalam hal subjek penelitian,  

jika dalam penelitian ini menggunakan fenomena Pola dan peran 

komunikasi interpersonal antara pelatih dengan atlet dalam menguatkan 

motivasi berperstasi klub woodball. maka peneliti menggunakan 



15  

komunikasi  interpersonal pelatih dalam membentuk karakter siswa sekolah. 
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Tabel 1, sumber : Olahan peneliti 

 

NO Isi Penelitian Sumber Persamaan Perbedaan 

1. Komunikasi 

Interpersonal pelatih 

terhadap motivasi 

berprestasi atlet. 

httpsejournal.unesa.ac.idindex.phpjurnal-

kesehatan-olahragaarticleview36580.en.id 

Penelitian ini 

memiliki persamaan 

menjadikan 

komunikasi 

interpersonal pelatih 

dan atlet sebagai 

objek penelitian 

Penelitian ini memilik perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan 

dalam hal subjek penelitian, jika dalam 

penelitian ini menggunakan fenomena 

komunikasi interpersonal pelatih 

terhadap motivasi berprestasi atlet, maka 

peneliti menggunakan komunikasi 

interpersonal pelatih dalam membentuk 

karakter siswa sekolah 

2. Komunikasi 

Interpersonal Antara 

Atlet dan Pelatih Siswa 

Unit Kegiatan di Unnes 

httpsjournal.unnes.ac.idnjujpkarticleview40877.en.id Penelitian ini 

memiliki persamaan 

menjadikan 

komunikasi 

interpersonal pelatih 

dan atlet sebagai 

objek penelitian. 

Penelitian ini memilik perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan 

dalam hal subjek penelitian, jika dalam 

penelitian ini menggunakan fenomena 

komunikasi interpersonal Antara Atlet 

dan Pelatih Siswa Unit Kegiatan di 

Unnes maka peneliti menggunakan 

komunikasi interpersonal pelatih dalam 

membentuk karakter siswa sekolah 

sepakbola 

sebagai subjek penelitian 
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3. Pola dan peran 

komunikasi 

interpersonal antara 

pelatih dengan atlet 

dalam menguatkan 

motivasi berperstasi 

klub woodball 

Kabupaten Grobokan 

httpsjurnal.usk.ac.idSPJarticleview28293 Penelitian ini 

memiliki persamaan 

menjadikan 

komunikasi 

interpersonal pelatih 

dan atlet sebagai 

objek penelitian 

Penelitian ini memilik perbedaan dengan 

penelitian yang ak peneliti lakukan 

dalam hal subjek penelitian, jika dalam 

penelit ini menggunakan fenomena Pola 

dan peran komunik interpersonal antara 

pelatih dengan atlet dalam menguatk 

motivasi berperstasi klub woodball. 

maka peneliti menggunak komunikasi 

interpersonal pelatih dalam membentuk 

karak siswa sekolah. 
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F. Landasan Teori 

1. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi, 

pikiran, dan perasaan antara dua atau lebih individu yang berinteraksi 

secara langsung. Menurut Dean C. Barnlund (1989). Komunikasi 

interpersonal biasanya dihubungkan dengan pertemuan antara dua orang, 

atau tiga orang atau mugkin empat orang yang terjadi secara sangat 

spontan dan tidak berstruktur (Wardani et al., 2023). Komunikasi ini 

tidak hanya melibatkan kata-kata yang diucapkan, tetapi juga mencakup 

penggunaan isyarat non-verbal seperti bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan 

intonasi suara. Unsur-unsur non-verbal ini sering kali memberikan nuansa 

tambahan pada pesan yang disampaikan, sehingga membantu penerima 

pesan untuk memahami makna yang lebih dalam. 

Proses komunikasi interpersonal tidak hanya sekadar pengiriman 

dan penerimaan pesan, tetapi juga melibatkan aspek- aspek penting seperti 

persepsi, empati, dan kepekaan terhadap respons lawan bicara. Komunikasi 

interpersonal dianggap paling efektif dalam hal upaya merubah sikap, 

pendapat dan perilaku seseorang, karena sifatnya berupa percakapan (Inka 

Wiananda, 2020). Interaksi ini menuntut adanya kesadaran dan perhatian 

dari semua pihak yang terlibat, sehingga pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan jelasdan tanpa salah tafsir. 

Komunikasi interpersonal memainkan peran penting dalam 

membangun hubungan interpersonal yang sehat dan produktif. 
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Dalamkonteks ini, komunikasi interpersonal menjadi alat utama untuk 

membangun kepercayaan, memelihara hubungan, dan menciptakan saling 

pengertian antara individu. Hubungan interpersonal yang kuat dan 

produktif tidak hanya bergantung pada seberapa baik pesan disampaikan, 

tetapi juga pada seberapa baik pesan tersebut dipahamidan direspon oleh 

penerima. 

Komunikasi interpersonal juga memiliki dimensi yang luas, 

Komunikasi interpersonal terjadi dalam berbagai pengaturan, seperti 

hubungan pribadi, interaksi profesional, dan situasi sosial. Itubisa formal 

atau informal, terencana atau spontan, dan bisa terjadi secara langsung, 

melalui telepon, atau melalui komunikasi elektronik (Syahrudin, 2022). 

Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi cara pesan disampaikan dan 

diinterpretasikan, sehingga penting bagi individu yang terlibat dalam 

komunikasi interpersonal untuk memahami dan mengelola perbedaan ini 

dengan bijaksana. 

Dalam konteks yang lebih spesifik, seperti pendidikan atau 

pelatihan, komunikasi interpersonal menjadi kunci dalam proses 

pengajaran dan pembelajaran. Misalnya, dalam sebuah sekolah sepakbola, 

komunikasi interpersonal antara pelatih dan siswa bukan hanya tentang 

penyampaian instruksi teknis, tetapi juga tentang membimbing, 

memotivasi, dan mendukung siswa dalampengembangan karakter dan 

keterampilan mereka. Dengan demikian, komunikasi interpersonal tidak 

hanya menjadi media untuk berbagi informasi, tetapi juga sebagai alat 
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yang vital dalam pembentukan hubungan sosial dan pengembangan 

pribadi. 

a. Komunikasi Interpersonal dalam Pendidikan 

Dalam konteks pendidikan, komunikasi interpersonal 

merupakan elemen penting yang memengaruhi kualitas interaksi 

antara pelatih dan siswa. Komunikasi yang baik di antara keduanya 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan kondusif, di 

mana siswa merasa didukung, dihargai, dan termotivasi untuk belajar. 

Melalui komunikasi interpersonal yang efektif, pelatih dapat 

menyampaikan pengetahuan, memberikan umpan balik, serta 

membangun hubungan yang kuat dan penuh kepercayaan dengan 

siswa Hal tersebut tentu menjadi dasar bahwa guru juga memerlukan 

bantuan terhadap kesulitanya agar kegiatan belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan baik (Didik & Dari, 2021). 

Komunikasi interpersonal adalah tindakan saling bertukar, 

yaitu mengirim dan menerima pesan satu sama lain dan mengandung 

makna yang dipertukarkan dalam proses adalah pemahaman bersama 

di antara mereka yang berkomunikasi dengan pesan yang digunakan 

dalam proses komunikasi (Hariyanto, 2021).  

Komunikasi interpersonal dalam pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer informasi, tetapi juga sebagai alat 

untuk membangun koneksi emosional dan mendukung perkembangan 

karakter siswa. Ketika pelatih mampu berkomunikasi dengan cara 
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yang jelas, empatik, dan mendukung, siswa akan lebih termotivasi 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperdalam pemahaman mereka, dan 

mendorong mereka untuk mencapai potensi maksimalnya. 

Lebih lanjut, komunikasi interpersonal yang efektif 

dalamlingkungan pendidikan berperan penting dalam pembentukan 

karaktersiswa. Melalui interaksi yang berkesan dan mendidik, pelatih 

dapat menanamkan nilai-nilai positif seperti disiplin, tanggung jawab, 

kerjasama, dan ketekunan. Siswa yang merasakan dukungan dan 

perhatiandari pelatihnya cenderung mengembangkan rasa percaya diri 

dan memiliki motivasi internal yang kuat untuk belajar dan 

berkembang. 

Di samping itu, komunikasi interpersonal juga memungkinkan 

pelatih untuk mengenali kebutuhan individual siswa dan memberikan 

perhatian yang sesuai. Dengan demikian, pelatih dapat menciptakan 

strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap 

siswa, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan tertantang untuk 

mencapai tujuan belajar mereka. Secara keseluruhan, komunikasi 

interpersonal dalam pendidikan tidak hanya berdampak pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

perkembangan pribadi siswa.  

Oleh karena itu, memahami dan mengaplikasikan komunikasi 

interpersonal yang efektif menjadi keterampilan penting bagi pelatih 
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dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

transformatif bagi siswa. 

b. Metode Komunikasi Interpersonal yang Efektif 

Komunikasi interpersonal secara umum adalah komunikasi 

antara orang-orang secara tatap muka, masing-masing orang yang 

terlibat dalam komuniasi tersebut saling mempengaruhi persepsi 

lawan komunikasinya. Bentuk khusus komunikasi interpersonal ini 

adalah komunikasi diadik.  

DeVito berpendapat bahwa komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang terjadi diantara dua orang yang telah memiliki 

hubungan yang jelas, yang terhubungkan dengan beberapa cara. Jadi 

komunikasi interpersonal misalnya komunikasi yang terjadi antara 

ibu dengan anak, dokter dengan pasien, dua orang dalam suatu 

wawancara, dsb. Deddy Mulyana (2005) menyatakan: “komunikasi 

antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi antara 

orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 

pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara 

verbal ataupun nonverbal.” (Mulyana, 2005:73).  

Beberapa Ahli Komunikasi menjelaskan apa itu Komunikasi 

Iterpersonal salah satunya Deddy Mulyana dalam buku “Ilmu 

Komunikasi: suatu pengantar” sebagai berikut: Mulyana (2000: 73) 

menjelaskan komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 

orang orang yang bertatap muka, memungkinkan setiap pesertanya 
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menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau 

non verbal. Komunikasi Interpersonal ini adalah komunikasi yang 

melibatkan hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat, dua 

sahabat dekat, guru-muriddan sebagainya (Anggraini., et al 2022). 

Komunikasi interpersonal yang efektif adalah kunci bagi 

pelatih untuk mencapai keberhasilan dalam pembentukan karakter 

siswa. Komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses pertukaran 

informasi, ide, pikiran, dan perasaan antara individu atau kelompok 

melalui berbagai media seperti sarana verbal, nonverbal, dan tertulis 

(Ferinia et al., 2020). 

 Komunikasi ini melibatkan lebih dari sekadar penyampaian 

informasi; ini adalah proses yang mencakup mendengarkan, 

memberikan umpan balik yang konstruktif, serta menunjukkan empati 

dan pengertian terhadap siswa. Komunikasi yang baik memungkinkan 

pelatih untuk menjalin hubungan yang lebih mendalam dengan siswa, 

yang pada akhirnya membantu dalam membentuk karakter mereka. 

Dengan mengembangkan keterampilan komunikasi 

interpersonal yang kuat, individu dapat meningkatkan hubungan 

pribadi dan profesional mereka, meningkatkan pengaruh dan 

keefektifan mereka, dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan (Muzarofah, 2020) Melalui komunikasi yang jelas, 

konsisten, dan penuh empati, pelatih dapat cmembimbing siswa untuk 

memahami dan menerapkan nilai-nilai seperti disiplin, kerja sama, 
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integritas, dan tanggung jawab. 

Disiplin, misalnya, dapat diajarkan melalui pengaturan 

ekspektasi yang jelas dan konsisten, serta memberikan contoh 

perilaku yang diinginkan. Kerja sama dan integritas dapat 

dipromosikan melalui latihan-latihan kelompok yang mendorong 

siswa untuk bekerja sama dan bertindak jujur dalam setiap situasi. 

2. Karakter 

Secara lebih spesifik, karakter mengacu pada sikap yang melekat 

pada seseorang seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, kerja 

sama, dan rasa hormat terhadap orang lain. Menurut Lickona (1991), 

"karakter baik terdiri dari tiga aspek utama, yaitu moral knowing 

(pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral behavior 

(perilaku moral)." Ini berarti, karakter terbentuk dari pemahaman 

seseorang terhadap nilai-nilai moral, perasaan atau emosi yang 

mendorongnya untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut, dan 

perilaku nyata yang merefleksikan nilai-nilai moral tersebut, karakter 

merupakan bagian penting dalam dunia pendidikan saat ini. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa Dalam konteks pendidikan atau pelatihan, terutama 

dalam bidang olahraga, pembentukan karakter sangat penting karena 
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melibatkan pengembangan sikap positif yang dapat membentuk individu 

yang memiliki integritas dan etos kerja yang kuat (Setiowati., 2020). 

 Karakter dibentuk oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan 

keluarga, pendidikan, pergaulan, dan aktivitas yang dilakukan sehari-hari. 

Untuk mendukung pengembangan karakter, komunikasi interpersonal 

antara pelatih dan siswa memegang peranan penting. Melalui komunikasi 

yang efektif, pelatih dapat membantu siswa memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai moral serta memperkuat karakter yang baik, 

yang kemudian tercermin dalam tindakan dan keputusan sehari-hari. 

a. Peran Pelatih dalam Pembentukan Karakter 

Pelatih memiliki peran yang sangat penting dan bertanggung 

jawab dalam pembentukan karakter siswa, Pembentukan karakter 

yang baik juga dapat menunjang prestasi atlet, maka dari itu setiap 

pelatih harus bisa membentuk karakter atletnya agar dapat berprestasi 

(purbaningrum dan wulandari, 2021). terutama melalui komunikasi 

interpersonal yang efektif. Sebagai figur otoritas dan panutan, pelatih 

memiliki peranan lebih dari seseorang yang melatih Teknik dan skill 

sepakbola, tetapi mereka juga bertugas menanamkan nilai-nilai 

moralyang akan membentuk dan memperkuat karakter siswa, supaya 

mereka mempunyai mental yang kuat dan memiliki kedisiplinan. 

1). Pelatih sebagai Figur Otoritas dan Panutan 

Pelatih merupakan seorang yang harus bisa menanamkan 

aspek aspek penting dalam sepakbola maupun aspek kehidupan, 
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tidak hanya mengajarkan visi dan Teknik dalam sepakbola saja, 

pelatih juga harus bisa membentuk, memotivasi dan 

memberikandukungan pada atlet supaya mereka dapat mencapai 

sebuah tujuan yang ingin mereka capai, pelatih harus memiliki 

peranan yang sangat besar dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

atletnya, memiliki percaya diri yang kuat adalah sikap yang harus 

di miliki seorang pelatih sepakbola supaya bisa menimbulkan 

dampak positif bagi atlet.  

Seorang pelatih harus benar benar menguasai bidang yang 

mereka pegang, jika pelatih, , melatih bidang yang tidak mereka 

kuasai, di khawatirkan seorang atlet mengalamikegagalan dalam 

berproses maupun berprestasi, misalnya mengalami cidera dan 

gangguan pada mentalnya Terlebih lagi seorang pelatih harus 

memiliki pilihan untuk menentukan porsi atau beban persiapan 

yang sesuai dengan kebutuhan masing masing atlet. Terlepas dari 

porsi persiapan, seorang pelatih harus memiliki pilihan untuk 

membangun mental atau karakter siswanya. Pelatih Sebaiknya 

memperhatikan beberapa hal untuk dapat membina mental atau 

karakter atlet, antara lain: 



27 
 

a). Menciptakan komunikasi yang sebaik baiknya antara pelatih 

dengan atlet. 

b). Memahami watak, sifat sifat, kebutuhan dan minat, 

c). Pelatih harus mampu menjadi motivator, Membantu atlet 

dalam memecahkan problema problema yang dihadapi. 

(novita et al., 2024). 

d). Pengembangan Aspek Moral dan Etika 

Peran pelatih dalam pembentukan karakter siswa 

tidak hanya terbatas pada aspek fisik atau taktis, tetapi juga 

mencakup pengembangan aspek moral dan etika yang 

menjadi fondasi kuat bagi kehidupan mereka di masa depan. 

Sebagai panutan, seorang guru harus memiliki standar 

kualitas pribadi tertentu, seperti: Tanggung jawab atas semua 

pembelajaran di sekolah dan masyarakat, otoritas yang 

dapat dilihat sebagai perwujudan nilai- nilai spiritual, 

emosional, moral, sosial dan intelektual.  

Dalam kepribadian guru juga harus mampu 

mengambil keputusan secara mandiri, cepat dan tepat dalam 

berbagai hal terutama dalam pembelajaran di kelas, dan guru 

harus menanamkan kedisiplinan dalam dirinya untuk 

mengikuti peraturan yang ada sebelum mengajar siswa 

disiplin (samadara et al., 2023). Pelatih yang efektif mampu 

mengintegrasikan pelajaran moral ke dalam kegiatan sehari-
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hari, sehingga nilai-nilai tersebut tidak hanya dipelajari 

tetapi juga diterapkan dalam tindakan nyata. 

Dengan demikian, peran pelatih dalam pembentukan 

karakter siswa sangat kompleks dan menyeluruh. Melalui 

komunikasi interpersonal yang efektif, teladan yang positif, 

dan arahan yang bijaksana, pelatih dapat membentuk 

karakter siswa yang tidak hanya akan mempengaruhi 

keberhasilan mereka dalam olahraga, tetapi juga dalam 

kehidupan pribadi dan profesional mereka di masa 

mendatang. 

b. Sekolah Sepak Bola sebagai Wadah Pembentukan Karakter 

Sekolah sepak bola bukan hanya tempat untuk 

mengembangkan keterampilan teknis dan strategi permainan sepak 

bola, tetapi juga berfungsi sebagai wadah penting untuk pembentukan 

karakter siswa. Dalam konteks ini, sekolah sepak bola menyediakan 

lingkungan yang kaya akan peluang untuk pengembangan aspek 

moral, sosial, dan emosional siswa melalui pengalaman olahraga 

yangterstruktur dan interaksi sehari-hari. 

1). Lingkungan Terstruktur untuk Pembelajaran Karakter 

pengaruh dan peran lingkungan sangat besar terhadap 

perkembangan karakter pada setiap individu. Penentuan 

kepribadian seseorang ditentukan oleh kerja yang integral antara 

faktor internal (potensi bawaan) maupun faktor eksternal 
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(lingkungan pendidikan). Lingkungan memiliki pengaruh terhadap 

perkembangan seseorang, tetapi dalam batas pembawaan yang ada. 

Pada intinya bahwa lingkungan dan pembawan sama sama 

berpengaruh terhadap perkembangan seseorang. Setiap lingkungan 

memegang pengaruh dan perannya sendiri walaupun lingkungan 

tidak sepenuhnya membentuk pola berpikir dan perilaku seorang 

individu. (Hadian at al., 2022). 

Sekolah sepak bola menyediakan lingkungan yang 

terstruktur di mana siswa dapat belajar dan menerapkan nilai-nilai 

karakter melalui kegiatan olahraga. Program pelatihan yang 

sistematis sering kali mencakup elemen-elemen yang mendukung 

pembentukan karakter, seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama 

tim, dan kejujuran. Lingkungan ini mendukung pengembangan 

karakter dengan menetapkan standar perilaku yang tinggi dan 

menyediakan pengalaman praktis yang memperkuat nilai-nilai 

tersebut. 

2). Pembelajaran Melalui Praktik dan Pengalaman 

Dalam konteks sekolah sepak bola, pembelajaran karakter 

sering kali terjadi melalui praktik dan pengalaman langsung. 

Misalnya, melalui latihan rutin dan pertandingan, siswa 

diajarkantentang pentingnya disiplin, ketekunan, dan kerja keras. 

Situasi di lapangan yang melibatkan kerjasama tim dan persaingan 

sehat memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar mengenai 
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tanggung jawab, kepemimpinan, dan bagaimana menghadapi 

kemenangan dan kekalahan dengan sikap yang sportif. 

3). Peran Pelatih dalam Pengembangan Karakter: 

Pelatih memiliki peranan yang penting dalam proses 

pembentukan karakter seorang atlet sepakbola, melalui interaksi 

saat Latihan dan interaksi di luar jam Latihan, pelatih dapat 

menanamkan dan memberikan contoh perilaku dan tingkah laku 

yang teladan sehingga dapat menjadi contoh baik terhadap atlet, 

pelatih juga dapat memberikan kesempatan untuk refleksi dan 

diskusi mengenai pengalaman di lapangan, yang membantu siswa 

dalam menginternalisasi dan memahami nilai-nilai yang mereka 

pelajari. 

4). Pengembangan Sosial dan Emosional 

Sekolah sepak bola juga berfungsi sebagai tempat untuk 

pengembangan sosial dan emosional siswa. Interaksi dengan rekan-

rekan se-tim, serta partisipasi dalam kegiatan kelompok, 

memungkinkan siswa untuk belajar mengenai kerja sama, empati, 

dan keterampilan komunikasi. Pengalaman ini berkontribusi pada 

pengembangan kemampuan siswa dalam berinteraksi secara efektif 

dengan orang lain, mengelola emosi, dan menghadapitantangan 

dengan sikap positif. 

5). Nilai-nilai dalam Kegiatan Sehari-hari 

Nilai-nilai karakter dalam kegiatan sehari-hari di sekolah 
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sepak bola membantu siswa mengaplikasikan prinsip-prinsip moral 

dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Misalnya, nilai- nilai 

seperti integritas dan kejujuran dapat diterapkan dalam cara siswa 

berlatih, berkompetisi, dan berinteraksi dengan pelatih dan rekan-

rekan tim. Pendekatan ini memastikan bahwa pembelajaran 

karakter tidak hanya terjadi di lapangan tetapi juga mencakup 

kehidupan sehari-hari siswa. 

6). Efek Jangka Panjang pada Kehidupan Siswa 

Pembentukan karakter yang terjadi di sekolah sepak bola 

memiliki dampak jangka  panjang pada kehidupan siswa. Nilai- 

nilai dan keterampilan yang dikembangkan selama periode 

pelatihan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku siswa di masa 

depan, baik dalam konteks pribadi maupun profesional. Siswa 

yang menginternalisasi nilai-nilai positif dari pengalaman di 

sekolah sepak bola cenderung membawa prinsip-prinsip tersebut 

ke dalam kehidupan mereka yang lebih luas. 
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G. Kerangka Pemikiran 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian kualitatif juga didefinisikan sebagai suatu strategi 

pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun 

deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami 

dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta 

disajikan secara naratif dalam penelitian ilmiah (Sidiq et al., 2019). 

Pandangan kualitatif merupakan pandangan penelitian yang menekankan 

pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial 

berdasarkan kondisirealitas atau natural setting yang holostis, kompleks, 

dan rinci (Haryono, 2020). Metode pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu informan berjumlah 2 orang yang terdiri 

dari 2 Pelatih sekolah sepakbola (SSB) Puslat obor kabupaten klaten. 

2. Subjek dan objek penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat 

memberikan informasi terkait dengan permasalahan penelitian yang 

diteliti (Syifaul Adhimah, 2020). Adapun populasi dalam penelitian 

berikut adalah Pelatih sekolah sepakbola (SSB) Puslat Obor yang 

membentuk karakter siswa dan Siswa sekolah sepakbola (SSB) Puslat 

Obor sebagai audient yang akan di bentuk karakter oleh Pelatih, mereka 
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akan di teliti berdasarkan kriteria masing masing. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian dipahami sebagai apa yang diteliti dari subjek 

penelitian. Objek dalam penelitian berikut adalah para siswa sepakbola 

di kota klaten yang mengikuti sekolah sepakbola (SSB) puslat obor 

untuk mengembangkan bakat sepakbola. 

c. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1). Lokasi Penelitian 

        Lokasi penelitian ini berlokasi di Lapangan Kalisari, Pandeyan, 

Kecamatan Jatinom,      Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 

2). Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 1 September 2024 

-sampai selesai. 

I. Metode Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data mentah dalam berbagai bentuk dari 

hasil pengkajian, penelitian, pengembangan, dan penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang autentik (Eka Meifrina Suminarsih dan 

Sjaeful Afandi, 2023). Data primer dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik 

pengambilan data utama melalui wawancara, observasi. Wawancara 
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ini akan dilakukan dengan Orang Tua Siswa, Pelatih dan Siswa. 

Sedangkan observasi peneliti akan datang langsung di Lapangan 

Kalisari, Pandeyan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten. 

b. Data Skunder 

Data sekunder merupakan data yang diperolehsecara tidak 

langsung dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data yang sudah 

jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau 

metode, baik secarakomersial maupun nonkomersial. Data sekunder 

dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti Biro Pusat Statistik 

(BPS), buku, laporan, jurnal, dan sumber data lainnya. Pengambilan 

data sekunder dapat dilakukan melalui observasi atau dokumentasi 

(Annisa Rizky Fadilla dan Putri Ayu Wulandari, 2020).  

Data sekunder data yang mendukung sumber data primer. 

Sumber data tertulis juga dapat dianggap sebagai data sekunder. Data 

sekunder bisa juga disebut dengan sumber data tertulis yang dibagi atas 

sumber dari buku-buku, majalah, jurnal, dokumentasi yang telah 

penulis dapat dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan data sekunder 

ini untuk memperkuat dan melengkapi informasi yang akan 

dikumpulkan. 

 Data sekunder di dalam penelitian ini adalah data pelengkap 

yang dibutuhkan dan yang diperoleh dari data yang sudah ada seperti 

profil sekolah sepakbola ( SSB ) Puslat Obor, data kepelatihan, data 

siswa, data sarana dan prasarana sekolah sekolah sepakbola (SSB) 
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Puslat Obor, tata tertib, sejarah berdirinya sekolah sepakbola (SSB) 

Puslat Obor dan lain Sebagainya Teknik Pengumpulan Data. 

c. Metode Pengamatan ( Observasi ) 

Metode Observasi adalah merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-

pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran ( Hasibuan et 

al., 2023). Observasi ini peneliti lakukan dengan pengamatan 

menggunakan panca indra penglihatan dan pendengaran secara 

langsung terhadap objek yang diteliti. 

Peneliti mengadakan penelitian secara langsung dilokasi 

penelitianuntuk mengamati peristiwa yang terjadi yang berkaitan 

dengan pembentukan karakter dengan faktor pendukung dan 

penghambat Pembinaan pembentukan karakter siswa sekolah 

sepakbola (SSB) Puslat Obor. 

1). Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan adanya tujuan 

tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer). Wawancara akan melibatkan interaksi 

langsung antara interviewer dan interview dengan tujuan 

memperoleh informasi yang mendalam tentang pengalaman, sikap, 

pandangan, dan pengetahuan mereka. Wawancara dapat bersifat 

terstruktur (dengan daftar pertanyaan yang telah ditentukan 

sebelumnya) atau tidak terstruktur (memberikan kebebasan kepada 
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partisipan untuk berbicara tentang topik yang relevan) (Arifandi et 

al., 2023). Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar ide dan informasi melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Metode 

wawancara digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan suatu permasalahan yang harus 

diteliti, kemudian juga dapat digunakan peneliti untuk mengetahui 

hal-hal yang lebih mendalam dari responden. Dalam proses 

pengumpulan data yang akan peneliti laksanakan, peneliti akan 

melakukan wawancara dengan pelatih, orang tua atlet dan atlet. 

Teknik wawancara dilakukan peneliti untuk mencari data yang 

mencangkup fokus penelitian, yaitu tentang bagaimana bentuk 

pembentukan karakter dengan faktor pendukung dan penghambat 

Pembinaan pembentukan karakter siswa sekolah sepakbola (SSB) 

Puslat obor. 

2). Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau proses 

dalam menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan 

bukti yang akurat berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber 

(Hajar Hasan, 2022). Dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data yang dikenal menggunakan catatan tertulis 

tentang berbagai peristiwa atau kegiatan masa lalu. Dapat berupa 

arsip, jurnal, atau literatur yang berkaitan dengan subjek penelitian. 
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Teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk melengkapi 

dan menggali data-data yang berkaitan penelitian yang meliputi 

sejarah berdirinya sekolah sepakbola (SSB) puslat obor, struktur 

kepelatihan, tata tertib sekolah sepakbola (SSB) puslat obor, foto 

kegiatan, data pelatih dan data atlet, visi dan misi sekolah 

sepakbola (SSB) puslat obor. Penggunaan dokumentasi bertujuan 

untuk memperkuat data- data yang sudah ada sebelumnya. 

2. Metode Analisis Data 

Dalam menjelaskan fenomena yang telah di dapatkan dalam 

penelitian, peneliti menggunakan metode analisis data deskriptif. 

Metode analisis data deskriptif merupakan penelitian dengan metode 

yang dapat menggambarkan suatu hasil penelitian. Tujuan dari 

pemilihan metode analisis data deskriptif yaitu dapat memberikan 

deskripsi, penjelasan, serta validasi mengenai fenomena yang sedang 

diteliti (Ramdhan., 2021). 

Untuk menjelaskan fenomena yang ditemukan selama penelitian, 

peneliti menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu analisis data dengan 

kata-kata. Sangat penting bagi peneliti untuk mengumpulkan jumlah 

informasi yang cukup tentang pembentukan karakter sekolah sepakbola 

(SSB) Puslat obor. Berikut langkah-langkah dalam melakukan sebuah 

analisis data: 

a. Reduksi Data 

Untuk mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus, 
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dianalisis, dirangkum, dipilih yang paling penting, difokuskan, dan dicari 

tema dan polanya yang sesuai. Hal ini dilakukan untuk membuat data 

tersusun secara sistematis dan lebih mudah dikontrol. Reduksi data 

merupakan suatu proses pengabstraksian, penyerderhanaan, 

sertapengtransformasian data mentah yang berasal dari lapangan. Proses 

ini biasanya berlangsung selama penelitian sedang dilaksanakan, mulai 

dari konseptual, permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang telah 

diperoleh (Ziliwu et al., 2022). 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi 

secara sistematis untuk mencapai kesimpulan sebagai hasil dari 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data disajikan dalam bentuk 

uraian singkat, hubungan antar kategori, atau bagan.  

Ini  dilakukan untuk membantu peneliti melihat seluruh atau 

bagian tertentu dari penelitian. Adanya penyajian data akan 

mempermudah peneliti dalam memahami apa yang telah terjadi dan 

bisa merancanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya. Penyajian 

data merupakan kumpulan dari informasi yang tersusun dan 

memberikan kemungkinan untuk dapat menarik kesimpulan data 

pengambilantindakan. Bentuk dari penyajian data yaitu berupa teks 

naratif dan tabel (Ziliwu et al., 2022). 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan 
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dan satu konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang 

muncul dari data harus selalu diuji kebenarannya dan kesesuaiannya 

sehingga validitasnya terjamin (Ziliwu et al., 2022). Pengambilan 

kesimpulan dilakukan pada saat pengumpulan data sampai 

berakhirnya kegiatan lapangan dan setelah kegiatan lapangan. Jika 

dirasa datanya masih kurang, maka akan diadakan pengumpulan data 

tambahan. 

d. Metode Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian merupakan standar 

kebenaran yang lebih menekankan pada akurasi data atau informasi 

dibandingkan dengan jumlah responden atau sikap mereka. Secara 

umum, pengujian keabsahan data dalam penelitian kuantitatif sering 

difokuskan pada uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 

Namun, dalam penelitian kualitatif, yang diuji adalah keabsahan 

datanya. Data atau temuan penelitian kualitatif dapat dianggap valid 

apabila tidak ada perbedaan antara hasil laporan peneliti dengan 

kondisi yang sebenarnya terjadi pada objek yang diteliti (Surtiana & 

Octavian, 2019). 

Untuk memastikan validitas tersebut, peneliti menggunakan 

metode triangulasi sumber data, yang mencakup pengumpulan data 

dari berbagai sumber atau perspektif. Hal ini dapat dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi, 
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sehingga hasil yang diperoleh lebih kaya dan dapat dipercaya karena 

didukung oleh berbagai bukti yang saling memperkuat.  

Triangulasi ini bertujuan untuk mengurangi potensi bias dan 

memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar 

merepresentasikan kenyataan di lapangan, dalam triangulasi ini 

peneliti mengunakan triangulasi sumber dari 2 Pelatih 3 atlet dan 3 

orang tua atlet. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan Analisis Data secara menyeluruh 

sebagaimana terlihat dalam bab-bab sebelumnya, dari Analisis Data “ 

Komunikasi Interpersonal Pelatih dalam Membentuk Karakter Siswa di 

Sekolah Sepakbola Puslat Obor Klaten 2024/2025 disimpulkan sebagai 

berikut:   

1. Pembentukan Komunikasi Interpersonal di Sekolah Sepak Bola 

Puslat Obor Klaten 2024/2025 dilakukan pertukaran informasi antara pelatih 

dengan siswa melalui komunikasi langsung dengan memberikan pendapat 

dari pelatih ke siswa ataupun sebaliknya yang dapat di gunakan saat latihan 

dan pertandingan. 

2. Pembentukan Karakter Kejujuran dan Tanggung Jawab Siswa di 

Sekolah Sepak Bola Puslat Obor Klaten 2024/2025 melalui teladan pelatih 

yang dicontohkan langsung kepada siswa dengan tindakan perkataan dan 

komunikasi yang baik, dan pelatih membentuk karakter tanggung jawab 

dengan memberikan pendampingan langsung dan Dorongan terhadap 

kewajiban siswa. 

3. Faktor Pendukung dalam Komunikasi Interpersonal Pelatih dalam 

Membentuk Karakter Siswa di Sekolah Sepakbola Puslat Obor Klaten 

2024/2025 antara lain pertukaran informasi antara pelatih dengan siswa 

terjalin dengan baik dengan menggunakan komunikasi langsung dan 

pertukaran pendapat antara pelatih dan siswa, selanjutnya pembentukan 
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karakter dilakukan melalui teladan tindakan perkataan pelatih terhadap siswa 

terjalin dengan baik dan siswa dapat menerapkan kedalam latihan.  

4. Faktor Penghambat dalam Komunikasi Interpersonal Pelatih dalam 

Membentuk Karakter Siswa di Sekolah Sepakbola Puslat Obor Klaten 

2024/2025 antara lain pertukaran informasi antara pelatih dengan siswa tidak 

tersampaikan dengan baik karna anak kurang fokus saat pelatih menjelaskan, 

selanjutnya pembentukan karakter, kurangnya kesadaran siswa dalam 

menaati aturan dan rendahnya kedisiplinan pribadi pada beberapa siswa 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas mengenai 

Komunikasi Interpersonal Pelatih dalam Membentukan Karakter Siswa di 

Sekolah Sepakbola Puslat Obor Klaten 2024/2025 dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut:   

1. Bagi Pelatih Dengan adanya penelitian ini diharapkan pelatih dapat 

terus meningkatkan kualitas komunikasi interpersonal dengan siswa, 

baik melalui pendekatan emosional, motivasi, maupun keteladanan, 

agar pembentukan karakter dapat berjalan lebih maksimal.  

2. Bagi Siswa Diharapkan siswa lebih terbuka dalam menerima arahan 

pelatih serta mampu menerapkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan sportivitas, tidak hanya saat berlatih 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.   
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3. Bagi Orang Tua Hendaknya orang tua ikut serta mendukung proses 

pembentukan karakter dengan memberikan perhatian, pendampingan, 

dan keteladanan di rumah, serta menjalin komunikasi dengan pelatih 

untuk memantau perkembangan anak.   

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, 

sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut, misalnya dengan 

meneliti gaya kepemimpinan pelatih atau komunikasi kelompok dalam 

proses pembentukan karakter siswa. 
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